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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait Analisis 

Motif Orang Tua Milenial dalam Kegiatan Sharenting Pada Anak Usia 

Dini Di RA At-Taqwa Kota Cirebon maka peneliti menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk kegiatan sharenting yang dilakukan oleh orang tua milenial di RA 

At-Taqwa kota Cirebon meliputi aktivitas berbagi foto, video, serta narasi 

atau caption orang tua mengenai anak mereka ke media sosial, khususnya 

melalui platform seperti Instagram dan WhatsApp. Konten yang dibagikan 

biasanya menampilkan momen-momen seperti kegiatan belajar anak, 

aktivitas harian di rumah, interaksi sosial, hingga pencapaian-pencapaian 

anak. Aktivitas ini tidak hanya digunakan untuk mendokumentasikan 

momen berharga, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi kasih sayang dan 

kebanggaan orang tua terhadap buah hati mereka. Selain itu, media sosial 

menjadi sarana untuk menjalin komunikasi dan mempererat hubungan 

sosial dengan keluarga dan teman-teman daring. 

2. Motif orang tua milenial dalam melakukan kegiatan sharenting sangat 

beragam, mencerminkan adanya kombinasi antara faktor internal dan 

eksternal. Dari sisi internal, orang tua terdorong oleh keinginan untuk 

mengabadikan momen spesial anak, mengekspresikan rasa bahagia, serta 

menunjukkan jati diri mereka sebagai orang tua yang aktif dan penuh 

perhatian. Sedangkan dari sisi eksternal, motivasi muncul karena adanya 

keinginan untuk memperoleh pengakuan sosial, memenuhi ekspektasi 

komunitas, hingga keinginan mendapatkan manfaat seperti dukungan, 

popularitas, atau bahkan peluang ekonomi melalui kerja sama digital. 

Selain itu, terdapat juga pengaruh dari budaya digital di lingkungan 

sekitar, nilai-nilai sosial yang berkembang, dan keyakinan agama yang 
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mengarahkan orang tua untuk membagikan konten yang dianggap 

bermanfaat atau positif secara spiritual.  

3. Dampak sharenting menurut pandangan orang tua milenial 

memperlihatkan pemahaman yang cukup seimbang antara sisi manfaat dan 

risiko. Beberapa orang tua menganggap kegiatan ini memberi dampak 

positif, seperti terciptanya kenangan digital yang dapat dikenang, 

meningkatnya interaksi sosial, serta peluang mendapatkan dukungan dari 

komunitas. Namun demikian, tidak sedikit pula yang mulai menyadari 

adanya konsekuensi negatif, diantaranya potensi pelanggaran hak privasi 

anak, risiko penyalahgunaan informasi yang dibagikan, serta kemungkinan 

munculnya ketidaknyamanan psikologis ketika anak telah tumbuh besar 

dan menyadari jejak digitalnya sudah tersebar sejak dini. Hal ini 

menunjukkan pentingnya literasi digital bagi orang tua agar mampu 

mengelola aktivitas berbagi informasi secara bijaksana dan tetap menjaga 

perlindungan terhadap anak dalam ruang digital. 

B. Saran 

1. Untuk Orang Tua Milenial 

Disarankan agar orang tua lebih cermat dan bijaksana dalam berbagi 

informasi mengenai anak di media sosial. Sebelum mengunggah, 

sebaiknya dipertimbangkan dampaknya terhadap privasi dan perasaan 

anak di masa yang akan datang. Meningkatkan literasi digital menjadi hal 

penting agar aktivitas berbagi dapat dilakukan secara lebih bertanggung 

jawab. 

2. Untuk Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

Lembaga pendidikan diharapkan turut berperan dalam memberikan 

edukasi kepada orang tua, khususnya terkait penggunaan media sosial 

yang sehat dan aman bagi anak. Materi tentang etika digital serta 

perlindungan hak anak sebaiknya mulai disosialisasikan secara rutin. 

3. Untuk Pemerintah dan Pembuat Kajian 

Pemerintah perlu menyusun kebijakan yang mendukung perlindungan 

data dan privasi anak di ranah digital. Adanya panduan resmi tentang 
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praktik sharenting dapat menjadi rujukan bagi orang tua dalam 

menggunakan media sosial secara aman dan etis. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Mengingat ruang lingkup penelitian ini terbatas pada satu lembaga 

pendidikan, disarankan agar penelitian mendatang dapat dilakukan di 

wilayah yang lebih luas, serta dengan pendekatan metode yang berbeda, 

misalnya kuantitatif atau mix-method, untuk memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif dan mendalam. 

 

 

 


